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Dengan perubahan sistem pemungutan pajak dari official assessment menjadi self assessment pada tahun
1983, maka pemeriksaan terhadap pelaksanaan kewajiban perpajakan Wajib Pajak merupakan hal yang
sangat penting untuk menguji kepatuhan dan menegakkan peraturan perpajakan (law enforcement). Dari
pemeriksaan tersebut diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakan. Atas dasar itu, maka tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemeriksaan pajak
terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan.

Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas dan variabel tidak bebas. Variabel bebas adalah frekuensi
pemeriksaan pajak dan variabel tidak bebas yang merupakan indikator kepatuhan Wajib Pajak dalam
memenuhi kewajiban pajaknya yakni pelaksanaan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan formal,
baik menurut UU KUP maupun PPN, yang meliputi kewajiban pembukuan, kewajiban dalam pemeriksaan,
PPh Badan, Pgjak Pertambahan Nilai, PPh Pasal 21, dan PPh Pasal 23126.

Penelitian dilaksanakan di Kantor Pelayanan Pajak Menteng. Metode penelitian yang digunakan adalah
survai dengan besar sampel 138 Wagjib Pgjak yang terdaftar di KPP di atas. Instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner (daftar pertanyaan) yang diajukan ke responden
dengan 89 butir pertanyaan. Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis hubungan variabel
bebas dan tidak bebas adalah korelasi dengan menggunakan rumus product moment pada taraf signifikansi
ac = 5%.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan pemeriksaan pajak cenderung lebih mempengaruhi responden
kelompok Wajib Pgjak yang belum pernah diperiksa dari yang telah diperiksa. Dari analisis korelasi dengan
rumus product moment menggambarkan bahwa pemeriksaan mempunyai pengaruh positif terhadap
kepatuhan melaksanakan kewajiban perpajakan yakni; pembukuan, kewajiban dalam pemeriksaan, PPh
Badan, PPN, PPh Pasal 21, dan PPh Pasal 23126.

Atas dasar penelitian tersebut, untuk meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban
pajak disarankan kepada Direktorat Jenderal Pajak agar meningkatkan frekuensi pemeriksaan terutama
terhadap Wajib Pajak yang belum pernah diperiksa dan menambah jumlah dan meningkatkan mutu pejabat
pemeriksa pajak.
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